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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman  transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi  tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahasa rab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KKBI). 

A. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan 

dengan huruf , sebagaian dilambangkan denan tanda, dan sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

 

HURUF 

ARAB 

 

NAMA 

 

HURUF LATIN 

 

 

NAMA 

 

 أ

 

Alif 

tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T S ت
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 ث

 

Sa S es(dengan titik di 

atas ) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح

dibawah ) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet ( dengan titik ذ

di atas ) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik ص

di bawah ) 

 Dad D de ( dengan titik ض

di bawah ) 

 Ta T te (dengan titik ط

di bawah ) 

 Za Z zet ( dengan titik ظ

di bawah ) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a = أ

أ  = i 

= أ  u 

 ai = ي أ

 au =  أو

 ā =  أ

 ī= إي

 ữ = أو

1. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /  

Contoh :  

جميلة  ةمرأ    = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  
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Contoh :  

فا طمة   = Fatimah   

2. Syaddah (tasydid, geminasi )  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh : 

 rabbanā =     ر بنا 

 al-birr =     البر  

3. Kata sandang (artikel )  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti denganhuruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.  

Contoh :  

  asy- syamsu =  الشمس 

  ar-rajulu =  الر جل

  as-sayyidah =  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “ huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh :  

  al-qamar =  القمر  

 al-badī =  البد يع 

 al- jalāl =  الجلا ل 
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4. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasika. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh :  

أمر ت      = umirtu  

  syai’un =     شي ء 
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MOTO 

رُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُ غَ إِنَّ  رُوْااللَّهَ لََ يُ غَي َّ .مَا بأِنَْ فُسِهِمْ  ي َّ  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra’du : 11) 
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ABSTRAK 

Muhammad Taufiq Alkhakim. 2018. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

Maharah Kalam di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

Pekajangan Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Maharah Kalam 

Pondok pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan Pekalongan 

adalah pondok pesantren yang meniru pondok pesantren Gontor dengan masa 

belajar enam tahun agar lulusannya dapat berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Arab secara lisan dan tulisan.1 Pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum ini memiliki target akademis untuk dikuasai oleh santri. adapun 

target akademis yang dikuasai oleh para santri yaitu penguasaan bacaan al-Qur’an, 

penguasaan dalam beribadah, dan penguasaan hafalan al-Qur’an juz 30, serta 

penguasaan dalam bahasa Arab. Selain itu, di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum terdapat seseorang musyrif. Musyrif adalah seseorang yang 

tinggal di dalam lingkungan pondok pesantren sebagai pembimbing atau ustadz. 

Adapun tugas musyrif di pondok pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

yaitu membimbing keadaan santri mulai dari aspek ibadah, spiritual, akhlaq, 

bahasa, dan akademik siswa. Musyrif di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum ini juga memiliki keterampilan berbahasa Arab. Musyrif juga 

disebut sebagai ustadz atau pendidik tentunya memiliki rasa bertanggungjawab, 

pemahaman ilmu pengetahuan yang mumpuni guna mendidik para santri dalam 

proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai baik di kelas 

maupun di luar kelas.2 Dengan demikian, seseorang musyrif dapat menjadi contoh 

sebagai teladan yang baik, dan mampu meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab para santri baik lisan maupun tulisan di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan Pekalongan. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahannya, yaitu: 

(1) Bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam pada santri di 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan? dan (2) Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 

bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul 

‘Ulum Pekajangan? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif (kualitatif), dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data 

dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, 

                                                           
1 Ustadz Tabi’in, Mudir Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum, Wawancara, 

(Pekalongan, 17 September 2018). 
2  Muh. Haris, Musyrif Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum, Wawancara, 

(Pekalongan, 17 September 2018).  
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sumber data primer adalah musyrif dan santri Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. Adapun sumber data sekunder adalah buku-buku, 

sumber dari arsip, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

Penelitian yang penulis lakukan menghasilkan suatu kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan menggunakan strategi 

pembelajaran melalui pengalaman, yang berpusat pada aktivitas siswa (student 

centered). Yaitu melalui kegiatan-kegiatan penunjang dalam keterampilan 

berbicara Arab, antara lain kegiatan Ilqo’ (menghafal mufrodat), kegiatan 

muhadatsah (latihan Bercakap-cakap), dan muhadhoroh (latihan berpidato). 

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan adalah metode muhadatsah, 

metode mahfudzat, mim mem method, dan practice teori method. 

Teknik yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan adalah teknik 

pengajaran kemahiran berbicara bahasa Arab melalui latihan/kegiatan berbicara 

(latihan percakapan, menghafalkan model dialog dan berpidato). 

Kedua, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

Faktor pendukung, antara lain: kompetensi musyrif sebagai pembimbing dan 

pendidik dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab, dan musyrif 

sebagai role model bagi santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul 

‘Ulum Pekajangan. Kemudian dengan iklim belajar atau suasana lingkungan 

belajar yang nyaman, serta adanya dukungan dari masyarakat. 

Faktor penghambat, antara lain: latar belakang pendidikan santri yang beragam, 

dan dan pembiasaan yang kurang optimal dikarenakan terbiasa dengan 

menggunakan bahasa Ibu atau bahasa Indonesia dalam berkomunikasi pada 

kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

Pekajangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan bahasa mempunyai hubungan yang erat, 

keduanya saling berkaitan, dimana untuk memahami ilmu pengetahuan 

membutuhkan bahasa. Dari sisi sosial, Bahasa adalah kunci pokok bagi 

kehidupan manusia di dunia. Oleh karenanya, bahasa merupakan pendukung 

utama dan mutlak bagi seluruh pengetahuan manusia, bahasa dijadikan 

sebagai alat terpenting juga sebagai media yang efisien dalam menyampaikan 

pengetahuan dan mutlak diperlukan.1 

Bahasa tentunya memiliki keberagaman, karena di dunia ini banyak 

beragam bahasa yang digunakan manusia, bahasa nasional yaitu bahasa yang 

digunakan disetiap negara sebagai bahasa persatuan, selain itu juga ada 

bahasa Internasional, yaitu bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar 

negara di dunia, salah satunya yaitu bahasa Arab. 

Bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lainnya di dunia, memiliki 

kharisma dan pengaruh yang sangat besar di dalam jiwa kaum muslimin di 

dunia. Karena selain sebagai bahasa pergaulan Internasional (salah satu 

bahasa resmi PBB), bahasa Arab juga merupakan bahasa agama yang menjadi 

bahasa pemersatu umat Islam di dunia. Di Indonesia sendiri, yang merupakan 

                                                           
1 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), hlm. 

5. 
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negara Islam terbesar di dunia, bahasa Arab bukanlah sesuatu yang asing, 

bahkan banyak kata-katanya yang sudah melebur dan menyatu dengan bahasa 

Indonesia. Kaum muslimin Indonesia sangat mencintai bahasa Arab, 

ditunjukkan dengan banyaknya minat untuk mempelajari bahasa Arab 

tersebut.2  

Bahasa Arab memiliki empat keterampilan bahasa yaitu keterampilan 

mendengar (listening/ مهارة  /keterampilan berbicara (speaking ,( مهارة الاستماع

 dan keterampilan ( مهارة القراءة /reading) keterampilan membaca ,( الكلام

menulis (writing/ مهارة الكتابة).3  

Keterampilan berbicara bahasa Arab adalah kemampuan seorang untuk 

mempergunakan bunyi-bunyi bahasa Arab (اصوات العربية) secara tepat dengan 

menggunakan tata bahasa (قواعد الصرفية والنحوية), dan mengatur penyusunan 

kata demi kata sehingga dapat digunakan untuk mengungkapkan apa yang 

ingin ia katakan.4 

Tujuan pengajaran keterampilan berbicara adalah mampu mengucapkan 

bunyi-bunyi Arab dengan benar dan intonasi yang tepat, mampu melafalkan 

bunyi huruf-huruf yang berdekatan, mampu membedakan pengucapan 

                                                           
2 Idrus Alkaf, Cara Cepat dan Mudah Belajar Sendiri Bahasa Arab, (Bandung: Hasyimi, 

2010), hlm. 7. 
3 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need’s Press, 2009), 

hlm. 18. 
4 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 326. 
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harakat panjang dan pendek, mampu mengungkapkan ide dengan kalimat 

lengkap dalam berbagai kondisi, mampu berbicara dalam situasi formal 

dengan rangkaian kalimat yang sederhana dan pendek, serta mampu berbicara 

dengan lancar seputar topik-topik umum.5 

Untuk tercapainya keterampilan berbicara tersebut, hal ini guru harus 

menyiapkan komponen pembelajaran yang meliputi tujuan, bahan, media, 

sarana metode, strategi, evaluasi pembelajaran. Dari komponen pembelajaran 

yang ada, strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi dalam kamus besar bahasa 

Indonesia adalah “rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus”.6 Sedangkan strategi yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.7 

Di Pondok Pesantren pada umumnya, pembelajaran bahasa Arab hanya 

berorientasi pada usaha untuk dapat membaca kitab kuning, lebih mengacu 

pada kosa kata, tata bahasa dan pemahaman teks berbahasa Arab. Pondok 

pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan Pekalongan adalah 

pondok pesantren yang meniru pondok pesantren Gontor dengan masa belajar 

enam tahun agar lulusannya dapat berkomunikasi dengan menggunakan 

                                                           
5 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 330. 
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1515. 
7 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Rosdakarya, 2013), hlm.  7. 
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bahasa Arab secara lisan dan tulisan.8 Pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum ini memiliki target akademis untuk dikuasai oleh santri. 

adapun target akademis yang dikuasai oleh para santri yaitu penguasaan 

bacaan al-Qur’an, penguasaan dalam beribadah, dan penguasaan hafalan al-

Qur’an juz 30, serta penguasaan dalam bahasa Arab. Maka dari itu, untuk 

dapat menciptakan lulusan yang bisa berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Arab secara lisan maupun tulisan tentunya membutuhkan seorang 

pendidik yang bertanggungjawab, memiliki kelebihan dalam pemahaman 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang 

dikembangkan, serta menjadi pembimbing yang teladan (panutan) bagi 

peserta didiknya. 

Di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum terdapat 

seseorang musyrif. Musyrif dalam penelitian ini adalah seseorang yang 

tinggal di dalam lingkungan pondok pesantren sebagai pembimbing atau 

ustadz. Adapun tugas musyrif di pondok pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum yaitu membimbing keadaan santri mulai dari aspek ibadah, 

spiritual, akhlaq, bahasa, dan akademik siswa. Musyrif di pondok pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum ini juga memiliki keterampilan berbahasa 

Arab. Dengan kemampuan berbicara bahasa Arab yang dimilikinya, musyrif 

mencontohkan dan membiasakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Arab sebagai tujuan untuk melatih keterampilan berbicara santri di 

lingkungan pondok pesantren. Musyrif juga disebut sebagai ustadz atau 

                                                           
8 Ustadz Tabi’in, Mudir Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum, Wawancara, 

(Pekalongan, 17 September 2018). 
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pendidik tentunya memiliki rasa bertanggungjawab, pemahaman ilmu 

pengetahuan yang mumpuni guna mendidik para santri dalam proses belajar 

mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai baik di kelas maupun di 

luar kelas.9 

Di antara beberapa masalah yang ada terkait keterampilan berbicara 

santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum yaitu kurang 

tumbuhnya rasa minat santri terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab, 

minimnya penguasaan kosa kata atau mufrodat bahasa Arab, dan tidak ada 

pembiasaan dalam mengaplikasikan berbicara dengan menggunakan bahasa 

Arab, serta kurang adanya ketegasan ataupun sanksi perihal hukuman bagi 

santri yang melanggar.10 

Alasan penelitian ini diadakan guna untuk mengetahui strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam, dan apa saja faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 

bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul 

‘Ulum Pekajangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis termotivasi untuk 

mengangkat topik penelitian yang berjudul: “Strategi Pembelajaran Bahasa 

Arab Maharah Kalam pada Santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum Pekajangan”. 

 

                                                           
9  Muh. Haris, Musyrif Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum, Wawancara, 

(Pekalongan, 17 September 2018).  
10 Ustadz Tabi’in, Mudir Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan, 

Wawancara, (Pekalongan, 18 September 2018). Ustadz Tabi’in, Mudir Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan, Wawancara, (Pekalongan, 18 September 2018). 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang diuraikan di atas maka permasalahan yang 

diteliti adalah: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam pada 

santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul Ulum 

Pekajangan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam pada santri di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul Ulum Pekajangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam 

pada santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

Pekajangan. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam pada 

santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

Pekajangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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b. Sebagai bahan informasi dan perbandingan ilmiah bagi institusi 

pendidikan yang ada. 

c. Sebagai tambahan wacana keilmuan bagi penulis terutama dalam ilmu 

pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi solusi khususnya musyrif serta para 

praktisi pendidikan pembelajaran bahasa Arab dan baik untuk 

digunakan terhadap menumbuhkan minat dan keterampilan berbicara 

bahasa Arab menjadi lebih baik. 

b. Dapat dijadikan bahan informasi dan masukan yang berguna bagi 

peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian secara lebih 

mendalam dengan permasalahan yang berbeda. 

c. Menjadi bahan masukan/pertimbangan bagi para pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Arab. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala 

holistic, kontekstual, melalui pengumpulan data dan latar alami.11 Setelah 

itu dilaporkan dengan mendeskripsikan melalui uraian tertulis berbentuk 

rangkaian kata-kata. Adapun gejala kontekstual yang dikaji dalam 

                                                           
11Bachdian Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, 

dan Tesis) dan Mempersiapkan Diri menjadi Penulis Artikel Ilmiah, (Kencana Prenada Media 

Group, 2007), hlm. 17. 
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penelitian ini adalah minat dan keterampilan berbicara bahasa Arab 

dengan strategi musyrif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, penelitian yang 

dilakukan pada tempat wilayah terjadinya permasalahan yang sedang 

diteliti.12 Lapangan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data terkait, diantaranya : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 

berkecimpung yaitu musyrif dan santri di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang yang 

relevan berguna memberikan informasi untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan, di antaranya yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang mempunyai tema relevan dan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak-pihak yang terkait. 

3. Teknik pengumpulan data 

Berdasarkan jenis penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

 

                                                           
12 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. V (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 

hlm. 106. 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan Teknik dalam 

memperoleh data melalui pengamatan terhadap suatu obyek atau orang 

pada periode tertentu.13 Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan 

situasi yang diteliti, kegiatan-kegiatan yang terjadi, individu-individu 

yang terlibat dalam suatu kegiatan dan hubungan antar situasi, antar 

kegiatan dan antar individu.14 Metode ini digunakan untuk menggali 

data mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran, metode, teknik dalam 

keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah kalam) di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

atau dalam bentuk percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.15 

Metode ini digunakan untuk menggali informasi tentang strategi 

pembelajaran bahasa Arab keterampilan berbicara (maharah kalam) 

dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang berupa dokumen, yaitu 

                                                           
13 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm.39. 
14 Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Bahasa Asing Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 239. 
15 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 

113. 
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mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 

raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.16 Metode ini digunakan untuk melengkapi data atau 

dokumen tentang gambaran umum Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum dan tentang buku ajar pembelajaran bahasa Arab 

keterampilan berbicara (maharah kalam) di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

4. Teknik analisis data  

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), 

wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, oleh karenanya teknik 

yang digunakan adalah deskriptif analisis. Deskriptif analisis yaitu 

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami 

mengingat dari intensitasnya. Maka sifatnya mendasar dan naturalistik 

atau bersifat kealamian, serta tidak dilakukan di Laboratorium.17 

                                                           
16 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta 

2002), hlm. 206. 
17 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 124. 
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Analisis lain yang digunakan oleh peneliti adalah analisis data model 

Miles dan Huberman, untuk melakukan analisis data peneliti harus 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:18 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung secara kontinyu selam kegiatan yang berorientasi kualitatif 

berlangsung. 

b. Penyajian Data 

Yaitu penyajian sekumpulan informasi sistematis yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan dan bagan.19 

c. Verifikasi Data 

Menurut Miles dan Huberman, verifikasi data dan penarikan 

kesimpulan yaitu upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 

dengan melibatkan pemahaman peneliti.20 Kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang demikian itu merupakan kesimpulan yang 

                                                           
18 Iskandarwassid, Strategi, hlm. 222. 
19 Sukandarrumidi. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 2012). 

hlm. 100-101. 
20 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama, (Pontianak: 

STAIN, 2000), hlm. 71. 
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kredibel.21 Data yang terkumpul tidak selamanya memilik kebenaran 

yang tinggi sesuai dengan focus penelitian, mungkin terjadi kekurangan 

dan ketidak tetapan data. Untuk itu diperlukan pemerikaann keabsahan 

data agar data penelitian bernar-benar memilik kredibilitas yang tinggi. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan, di sini penulis akan menguraikan 

sistematika skripsi sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Strategi pembelajaran dan pembelajaran keterampilan berbicara 

bahasa Arab (maharah kalam). Dalam hal ini membahas tentang pengertian 

strategi pembelajaran, klasifikasi strategi pembelajaran, juga tentang 

pengertian musyrif dan santri, pembelajaran bahasa Arab keterampilan 

berbicara (maharah kalam), faktor pendukung dan penghambat serta kajian 

pustaka dan kerangka berpikir. 

Bab III Strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam pada santri 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan, berisi 

tentang gambaran umum Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul 

‘Ulum Pekajangan, diantaranya tujuan historis, visi, misi dan tujuan, letak 

geografis, struktur organiasisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, 

keadaan sarana dan prasarana. Strategi pembelajaran bahasa Arab maharah 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011, 

Cet. Ke-14), hlm. 99. 
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kalam di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan,. 

Bab IV Analisis strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam dan 

faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan. 

Bab V Berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis 

dari judul yang diangkat dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan menggunakan strategi 

pembelajaran melalui pengalaman, strategi yang berorientasi pada kegiatan 

induktif, dan berpusat pada aktivitas siswa (student centered).  

a. Ilqo’, kegiatan berkumpul untuk mengetahui kosakata. Adapun metode 

yang digunakan adalah metode meniru dan menghafal atau mim mem 

method. Metode ini dikenal sebagai Information Drill Method. Tujuan 

dari metode ini yaitu untuk penguasaan dan memperbanyak 

perbendaharaan mufrodat/kosakata bahasa Arab. 

b. Muhadatsah, kegiatan percakapan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan muhadatsah yaitu metode muhadatsah cara menyajikan bahan 

pelajaran bahasa melalui percakapan. Adapun langkah yang dilakukan 

dalam latihan percakapan yaitu berupa menghafalkan model dialog. 

Metode ini bertujuan untuk melatih kemahiran bercakap-cakap peserta 

didik secara wajar. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



103 
 

c. Muhadhoroh, kegiatan berpidato. Adapun metode yang digunakan yaitu 

dengan praktek latihan berpidato. Tujuan dari praktek latihan berpidato 

adalah untuk melatih mental dan menumbuhkan rasa keberanian 

berbicara peserta didik dihadapan banyak orang. 

Dengan demikian, simpulan yang bisa penulis sampaikan adalah  

strategi pembelajaran bahasa Arab maharah kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum menggunakan strategi pembelajaran 

melalui pengalaman, kegiatan-kegiatan penunjang keterampilan berbicara 

bahasa Arab. Strategi pembelajaran empirik (pengalaman) yang 

berorientasi pada kegiatan induktif yang berpusat pada aktivitas siswa 

(student centered). Dengan tujuan agar santri/pembelajar di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum dapat menumbuhkan rasa 

cinta menyenangi bahasa Arab dan Al-qur’an, mampu berbicara bahasa 

Arab secara wajar dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat 

mengembangkan keterampilan berbicara baik di dalam forum-forum resmi 

maupun semi resmi. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Kalam di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan, yaitu: 
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a. Faktor pendukung 

1) Kompetensi Musyrif  

a) Musyrif sebagai pembimbing, membimbing setiap keadaan santri 

meliputi aspek ibadah, sosial, bahasa, spiritual dan akademik 

santri di Pondok pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum. 

b) Musyrif sebagai pendidik, berperan sebagai tenaga kependidikan 

sesuai dengan tingkat kekhususannya yang berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

c) Musyrif sebagai role model, musyrif yang memiliki kelakuan, 

sifat yang baik sebagai teladan contoh untuk santri di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum. 

2) Iklim belajar atau suasana lingkungan belajar, dengan adanya 

hubungan yang baik antara santri dengan musyrif di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum. Sehingga dapat 

menciptakan iklim belajar yang nyaman dan kondusif. 

3) Dukungan masyarakat, ditunjukkan dengan bekerjasama, saling 

membantu masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan Pondok 

Pesantren dalam mencetak lulusan santri yang bisa memahami 

bahasa Arab baik lisan maupun tulisan.  

b. Faktor penghambat 

1) Latar belakang pendidikan santri dan kemampuan santri yang 

beragam di Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum 

Pekajangan. 
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2) Pembiasaan santri yang kurang optimal dalam membiasakan 

berbicara dikarenakan santri lebih terbiasa menggunakan bahasa Ibu 

atau bahasa Indonesia pada kehidupan sehari-hari di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis 

dari judul yang diangkat dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran yang mungkin dapat dijadikan acuan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. 

1. Bagi Musyrif 

Meningkatkan mahkamah bahasa bagi para santri yang melanggar disiplin 

bahasa, sebagai optimalisasi dalam menciptakan lingkungan berbahasa 

Arab agar dapat melatih santri untuk terbiasa berbicara dengan 

menggunakan bahasa Arab pada kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi santri 

Diharapkan santri untuk lebih antusias dalam membiasakan berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa Arab. Dan santri harus pandai-pandai dalam 

memotivasi diri serta melakukan latihan-latihan secara mandiri. 

3. Bagi Pondok Pesantren 

Meningkatkan mutu melalui halaqoh bahasa Arab dengan menghadirkan 

para nara sumber yang handal dalam rangka untuk meningkatkan kualitas 

berbahasa Arab di lingkungan Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Miftakhul ‘Ulum Pekajangan.  
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Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan 
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Dokumentasi Kegiatan Penunjang Keterampilan Berbicara Bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Miftakhul ‘Ulum Pekajangan 

 

Gambar 1 

Foto Kegiatan Muhadhoroh (latihan berpidato) 

 

 

 

Gambar 2 

Foto Kegiatan Ilqo’ (Mufrodat) Malam Hari 
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Gambar 3 

Foto Kegiatan Muhadatsah (Percakapan) Pagi Hari 
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